BLENDED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
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Abstrak

Era revolusi industri 4.0 menuntut kualitas pembelajaran yang mampu mengembangkan berbagai
kemampuan penting dalam pembelajaran, salah satu adalah kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan pikiran atau
idenya dalam bentuk simbol, tabel, diagram, atau media lain baik secara lisan maupun tulisan.
Dengan kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat berbagi ide untuk memperdalam
pemahamannya dan juga untuk menyelesaikan masalah matematis, sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Model pembelajaran yang dapat digunakan guru
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah blended learning. Dalam
blended learning siswa dibiasakan untuk saling berinteraksi, berdiskusi, bertukar pendapat atau ide
mengenai permasalahan tertentu. Dengan berbagai aktivitas ini, tentunya siswa akan berlatih untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya baik secara lisan maupun tulisan.

Kata Kunci : Blended Learning, Kemampuan Komunikasi Matematis.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sebagai salah satu pertanda
kemajuan bangsa yang sudah Kkita rasakan
perubahannya pada berbagai bidang, seperti
bidang pendidikan dengan memasukkan
kurikulum yang memberikan pengenalan
teknologi informasi dan komunikasi kepada
siswa yang harus kita terima dengan tangan
terbuka. Arah perkembangan menuntut suatu
pendidikan untuk terus mengikuti
perkembangan  sehingga akan terlihat
kemajuan dan perbedaannya dari generasi yang
terdahulu. Jika dunia pendidikan tidak
menyesuaikan dengan perkembangan zaman
tersebut, pendidikan akan menjadi tertinggal
dan tidak selaras.

Kemajuan  perkembangan  teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin pesat
perlu ditingkatkan suatu kualitas belajarnya,
untuk mencapai kualitas belajar yang baik
dilakukan tidak begitu saja, namun terdapat
proses belajar mengajar [Diana Riasari, 2018].
Proses belajar akan terjadi jika terdapat
komunikasi antar siswa dengan guru maupun
siswa dengan siswa. Sementara itu siswa
sebagai sumber daya manusia (SDM)

penenerus bangsa yang diharapkan mampu
membawa perubahan bangsa yang perlu
diperhatikan kualitas belajarnya. Salah satu
aspek yang perlu diajarkan kepada siswa
adalah bagaimana siswa mampu untuk
mengungkapkan pemikirannya baik secara
lisan maupun tulisan. Dengan kemampuan
komunikasi matematis, siswa dapat berbagi ide
untuk memperdalam pemahamannya dan juga
untuk menyelesaikan masalah matematis,
sehingga dapat meningkatkan keberhasilan
siswa dalam belajar matematika.

Komunikasi matematika merupakan salah
satu tujuan pembelajaran matematika dan
menjadi salah satu standar kompetensi lulusan
sekolah dari pendidikan dasar sampai
menengah  sebagaimana tertuang dalam
peraturan menteri pendidikan nasional tahun
2006 tentang standar kompetensi kelulusan
dalam bidang studi matematika yang
menyatakan bahwa melalui pembelajaran
matematika supaya siswa diharapkan memiliki
kemampuan mengkomunikasikan
pemikirannya dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk berfikir logis dan
sistematis dalam  menghadapi  berbagai
masalah  maupun dalam  menyelesaikan
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masalah baik secara lisan maupun tertulis
[Khairul Asri, 2017]. Namun masih terdapat
beberapa siswa yang masih kurang dalam
memiliki kemampuan berkomunikasi
matematis, sehingga apa yang sudah
disampaikan oleh guru tidak dapat diterima
secara maksimal oleh siswa dan memicu
rendahnya  pehamaman siswa  untuk
menyelesaikan masalah matematika.

Pembelajaran yang efektif dan efisien
akan  tercapai apabila guru  mampu
menciptakan  kondisi  pembelajaran  yang
menyenangkan [Prastowo, 2012]. Kemampuan
komunikasi matematis juga penting karena
seorang guru harus memahami komunikasi
matematis serta mengetahui aspek-aspek atau
indikator-indikator dari komunikasi matematis,
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika perlu dirancang sebaik mungkin
agar tujuan mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis pada siswa bisa
tercapai. Pada kenyataanya pembelajaran
tatap muka masih terhambat dengan waktu
yang terbatas, oleh karena itu pembelajaran
online yang dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja sehingga pembelajarannya dapat
dilanjutkan kembali melalui pembelajaran
online.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
pembelajaran blended learning muncul sebagai
salah satu model penyelesaian  untuk
memahami komunikasi matematis yaitu model
pembelajaran yang memadukan pembelajaran
yang berbasis tatap muka didalam kelas dan
pembelajaran online yang dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Sehingga dalam
pembelajarannya  guru memberikan
kesempatan bagi siswa untuk dapat belajar
mandiri, dan dapat memahami sesuai dengan
tingkat kemampuannya, nantinya belajar akan
menjadi menarik, efektif dan efisisen. Siswa
dapat melakukan aktivitas berdiskusi, bertukar
pendapat atau ide mengenai materi tertentu.

2. KAJIAN LITERATUR
Blended Learning
Pengertian Blended Learning

Suatu pembelajaran yang fleksibel
dengan menggabungkan pembelajaran
tradisional di dalam kelas dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi
berupa e-learning. [Syarif, 2012]. Blended
learning adalah suatu gabungan dari
berbagai strategi pembelajaran dan metode
penyampaian yang bertujuan untuk dapat
mengoptimalkan pengalaman belajar bagi
penggunanya  sehingga  pelaksanaan
strategi memungkinkan adanya
penggunaan sumber belajar online, seperti
berbasis web, blog tanpa harus
meninggalkan kegiatan pembelajaran tatap
muka [Kurtus, 2004 ; Elliot, 2002].

Jadi dapat disimpulkan bahwa Blended
Learning adalah suatu pembelajaan yang
mengkombinasikan antara pembelajaran
tatap muka, pembelajaran  berbasis
computer, dan pembelajaran berbasis
online (internet dan mobile learning)
dengan prinsip dasar yaitu dapat
mengoptimalkan komunikasi lisan yang
ada pada pembelajaran tatap muka dan
komunikasi tertulis pada pembelajaran
online sehingga diperoleh hasil belajar
yang diharapkan.

Model blended learning yang
dikembangkan mengacu pada definisi-
definisi yang telah digambarkan dalam
tabel berikut. Sehingga pengembangan
pembelajaran online bukan lagi sebagai
pelengkap atau pengganti kegiatan tatap
muka, diskusi, forum dll semuanya
dilakukan secara sistematis dan terintegrasi
pada web yang dikembangkan.
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Komponen Blended Learning
a. Online learning

Online learning merupakan
lingkungan belajar terbuka dengan
mempertimbangkan aspek-aspek
pembelajaran dan mungkin menggunakan
teknologi internet dan berbasis web untuk
memfasilitasi  proses  belajar  dan
membangun pengetahuan yang berarti
[Dabbagh, 2005]. Menurut Carliner
(1999) dalam [anderson dan elloumi,
2001] online learning adalah sebagai
berikut : online learning as educational
material that is presented on a computer.
Berdasarkan definisi Carliner, online
learning merupakan materi pendidikan
yang ditayangkan dengan memanfaatkan
komputer.

Jadi dapat disimpulkan bahwa online
learning adalah lingkungan pembelajaran
yang mempergunakan teknologi internet ,
intranet dan berbasis web dalam
mengakses materi pembelajaran  dan
memungkinkan  terjadinya interaksi
pembelajaran antara sesama peserta didik
atau dengan pengajar dimana saja dan
kapan saja sehingga dapat memudahkan
siswa dalam belajar dan melatih
komunikasi matematis siswa.

b. Pembelajaran Tatap muka ( Face to

Face Learning)

Pembelajaran tatap muka merupakan
salah satu bentuk model pembelajaran
konvensional yang mempertemukan guru
dengan murid dalam satu ruangan untuk
belajar.  Pembelajaran  tatap  muka
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memiliki karakteristik yang terencana,
berorientasi pada tempat (place-based)
dan interaksi sosial [Graham, 2005].

Jadi pembelajaran tatap muka adalah
pembelajaran yang dilakukan di kelas
dimana terdapat interaksi antara sessama
siswa, siswa dengan guru, atau dengan
siswa lainnya dengan berbagai macam
metode dalam proses pemblajarannya
agar tercipta proses belajar yang lebih
aktif dan menarik. Macam bentuk model
pembelajran yang biasa digunakan dalam
pembelajaran tatp muka adalah metode
ceramah, metode penugasan, metode
tanya jawab, dan metode demonstrasi.

c. Belajar Mandiri (Individualizad

Learning)

Menurut Wedemeyer (1973) dalam
Chaeruman (2007:10) belajar mandiri
sebagai suatu pembelajaran yang mengubah
perilaku yang dihasilkan melalui kegitan-
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dalam waktu dan tempat berbeda
serta linggkungan belajar yang berbeda.

Jadi Belajar mandiri adalah siswa
belajar secara mandiri dengan cara
mengakses informasi melalui online via
internet. Kemandirian itu diberikan kepada
peserta didik supaya mereka mempunyai
tanggung jawab dalam dalam mengatur dan
mendisplinkan dirinya dalam
mengembangkan kemampuan belajar atas
kemauannya sendiri. Belajar mandiri
mengubah peran guru menjadi facilitator,
seperti  membantu  siswa  mengatasi
kesulitan belajar.

Sintak Dalam Model Blended Learning
Secara mendasar terdapat tiga tahapan
dasar dalam model blended learning yang
mengacu pembelajaran  berbasis ICT,
seperti yang diusulkan oleh Grant Ramsay
(dalam Tao, 2011), yakni:
a. Seeking Of Information
Tahapan seeking of
information, mencakup pencarian

informasi  dari  berbagai  sumber
informasi yang tersedia di TIK,
memilih secara kritis diantara sumber

penyedia informasi dengan
berpatokan pada  content  of
relevantion, content of

validity/releability, dan academic
clarity. Pengajar berperan sebagai
pakar yang dapat memberikan
masukan dan nasehat guna membatasi
pebelajar dari tumpukan informasi
potensial dalam TIK.

b. Acquisition Of Information

Tahapan acquisition of
information, pebelajar secara
individual maupun dalam kelompok
kooperatif-kolaboratif berupaya untuk
menemukan, memahami, serta
mengkonfrontasikannya dengan ide
atau gagasan yang telah ada dalam
pikiran pebelajar, kemudian
menginterprestasikan
informasi/pengetahuan dari berbagai
sumber yang tersedia, sampai mereka
mampu kembali mengkomunikasikan
dan menginterpretasikan ide-ide dan
hasil interprestasinya menggunakan
fasilitas TIK.

c. Synthesizing Of Knowledge.

Tahap synthesizing of
knowledge adalah
mengkonstruksi/merekonstruksi
pengetahuan melalui proses asimilasi
dan akomodasi bertolak dari hasil
analisis, diskusi dan perumusan
kesimpulan dari informasi yang
diperoleh.

Kemampuan Komunikasi Matematis
Komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian informasi, ide atau gagasan
dari seseorang kepada orang lain dimana
pengirim, pesan, penerima desain pesan
atau informasi dan cara penyampaian
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
komunikasi sehingga informasi yang
disampaikan dapat bermakna [Majid,
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2013]. Kemampuan komunikasi efektif
muncul jika terjadi kesamaan makna yang
ingin disampaikan pembicara dengan
makna yang dimengerti oleh pendengar
[Dixon, 2012]. Bentuk komunikasi yang
digunakan oleh guru dan siswa pada saat
berinteraksi juga salah satu aspek
keberhasilan pembelajaran sebab dengan
melalui komunikasi, siswa  dapat
menyampaikan ide atau gagasan atau
informasi yang mereka ketahui kepada
guru ataupun ke siswa lain [Tandiling,
2011]. Oleh sebab itu kemampuan
komunikasi harus dikembangkan sejak
dini, salah satunya dikembangkan pada
pembelajaran matematika di sekolah.

Menurut Askin [Darkasyi, M., Johar,
R., & Ahmad, A., 2014] Komunikasi
merupakan bagian yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika karena
dapat dieksploitasi dalam  berbagai
perspektif, membantu mempertajam cara
berpikir ~ siswa dan  mempertajam
kemampuan siswa dalam melihat berbagai
keterkaitan materi matematika, untuk
mengukur pertumbuhan pemahaman dan
merefleksikan pemahaman matematika
para siswa, dapat mengorganisasikan dan
mengkonsolidasikan pemikiran
matematika, untuk  pengkonstruksian
pengetahuan matematika, pengembangan
pemecahan masalah dan peningkatan
penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri
dan peningkatan keterampilan social, serta
“Writing and talking” yaitu dapat
menjadikan alat yang sangat bermakna
(powerfull) untuk membentuk komunitas
matematika yang inklusif.

Terdapat lima komunikasi pada
matematika yaitu (Zevenbergefl, Dole, &
Wrigth, 2004):

Komunikasi ~ lisan  (dimana  siswa
“berbicara” matematika melalui diskusi
atau kelompok kecil)

Komunikasi visual (representasi 2 dimensi
misalnya proyek tertulis dan 3 dimensi
misalnya proyek konstruksi bangunan)

c. Komunikasi digital (menggunakan
teknologi komputer)

d. Komunikasi teks/tertulis (digunakan untuk
penjelasaan, dasar kebenaran, pembuktian
kesalahan, dugaan, dan lain-lain)

e. Komunikasi  simbolik  (menggunakan
simbol)

Baroody (dalam Qohar, 2011) mengemukakan

lima aspek komunikasi, kelima aspek itu

adalah:
a. Representasi (representing)

Membuat representasi berarti membuat
bentuk yang lain dari ide atau permasalahan,
misalkan suatu bentuk tabel
direpresentasikan ke dalam bentuk diagram
atau  sebaiknya.  Representasi  dapat
membantu anak menjelaskan konsep atau ide
dan memudahkan anak mendapatkan strategi
pemecahan. Selain itu dapat meningkatkan
fleksibilitas ~ dalam menjawab soal
matematika. Namun mulai dari NCTM
(2000) kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan tersendiri  dan
terpisah dari  kemampuan komunikasi
matematis.

b. Mendengar (listening)

Aspek mendengar merupakan salah satu
aspek yang sangat penting dalam diskusi.
Kemampuan dalam mendengarkan topik-
topik yang sedang didiskusikan akan
berpengaruh pada kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat atau komentar. Siswa
sebaiknya mendengar secara hati-hati
manakala ada pertanyaan dan komentar dari
temannya. Baroody mengemukakan bahwa
mendengar  secara  hati-hati  terhadap
pernyataan teman dalam suatu grup juga
dapat membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuan matematika lebih lengkap
ataupun strategi matematika yang lebih
efektif.

c. Membaca (reading)

Proses membaca merupakan Kkegiatan
yang kompleks, karena di dalamnya terkait
aspek mengingat, memahami,
membandingkan, menganalisis, serta
mengorganisasikan apa yang terkandung
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dalam bacaan. Dengan membaca seseorang
bisa memahami ide-ide yang sudah
dikemukakan orang lain lewat tulisan,
sehingga dengan membaca ini terbentuklah
satu masyarakat ilmiah matematis di mana
antara satu anggota dengan anggota lain
saling memberi dan menerima ide maupun
gagasan matematis.

d. Diskusi (Discussing)

Di  dalam  diskusi  siswa  dapat
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-
pikirannya berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari. Siswa juga bisa
menanyakan hal-hal yang tidak diketahui
atau masih ragu-ragu.

e. Menulis (writing)

Menulis  merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran,
yang dituangkan dalam media, baik kertas,
komputer maupun media lainnya. Menulis
adalah alat yang bermanfaat dari berpikir
karena siswa memperolen pengalaman
matematika sebagai suatu aktivitas yang
kreatif. Dengan menulis, siswa mentransfer
pengetahuan yang dimilikinya ke dalam
bentuk tulisan.

Indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa menurut NCTM (dalam Fachrurazi:
2011) dapat dilihat dari:

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya secara visual.

b. Kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi
ide-ide matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk visual
lainnya.

c. Kemampuan dalam  menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika
dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan  model-
model situasi.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan uraian
yang ditempuh untuk mengetahui
pembelajaran  blended learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Penelitian  bertujuan untuk menghasilkan
gagasan tentang model pembelajaran berbasis
blended learning yang mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Metode pengumpulan data yaitu mencari
referensi teori yang relevan dengan kasus
permasalahan yang ditemukan. Studi literature
ini didapat dari berbagai sumber, jurnal, dan
buku.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode pengumpulan data
studi literature jurnal penelitian pembelajaran
berbasis Blended Learning berikut beberapa
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti lain sebagai kajian empiris untuk
mendukung  kajian teoritis yang telah
dikemukakan di atas antara lain :

Hasil penelitian Afria (2016:5)
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam pembelajaran Blended
learning tergolong baik. Pembelajaran offline
dan online yang dilaksankan secara bergantian
dapat mengungkapkan ide-ide matematis siswa
melalui lisan dan tulisan deengan benar. Hal
ini  ditunjukkan bahwa siswa mampu
memahami dan menulis apa yang menjadi
informasi dari soal, menuliskan apa yang
ditanyakan serta dapat menemukan ide untuk
menyelesaikan soal yang diberikan.
Selanjutnya siswa mampu menggambarkan ide
matematis tersebut ke dalam bnetuk visual
dengan tepat dan lengkap, serta siswa mampu
menggunakan istilah dan notasi matematis
dengan tepat untuk menyajikan ide matematis.

Komunikasi merupakan salah satu bagian
esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi matematis diartikan
sebagai sebuah cara untuk menyampaikan atau
membagikan ide dan menjelaskan pemahaman
siswa. Melalui komunikasi, sebuah ide akan
menjadi objek dari pemikiran. Ketika siswa
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ditantang untuk menyampaikan pemikiran
mereka ke orang lain secara lisan maupun
tulisan, mereka belajar untuk menyampaikan
lebih jelas, meyakinkan, dan lebih tepat dalam
penggunaan bahasa matematis mereka
(NCTM, 2000).

Salah satu model pembelajaran yang tepat
untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi adalah dengan pembelajaran
blended learning. Pembelajaran blended
learning memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berdiskusi secara aktif baik saat
pembelajaran face to face dan online.
Pembelajaran Blended Learning ini
memadukan keunggulan pembelajaran
tradisional dengan tatap muka langsung dalam
pembelajaran kelas dan pembelajaran online
(e-learning) yang dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja. Dalam pembelajaran tatap
muka langsung antar guru dan siswa
merupakan  pembelajaran  yang  sering
dilakukan di dalam pendidikan kita. Siswa
dapat berdiskusi, bertukar pendapat atau ide
mengenai materi tertentu, namun terkadang
pembelajaran tatap muka masih terhambat
adanya waktu yang terbatas. Oleh karena itu
dengan pembelajaran online yang dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja, maka
pembelajaran yang sebelumnya dilakukan di
tatap muka dapat dilanjutkan kembali dalam
pembelajaran online ini.

Berdasarkan sintak dalam model pembelajaran
blended learning dapat melatih kemampuan
komunikasi matematis dengan ditunjukkan :

a. Seeking Of Information

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk
mencari informasi dari berbagai macam
sumber tersedia, kemudian memilih infomasi
yang isinya relevan, terpercaya dan sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Guru
memfasilitasi, membantu, dan mengawasi
siswa dalam proses mencari infromasi,
sehingga informasi yang diperoleh tetap
relevan dengan materi yang akan dibahas.
Dengan siswa mencari informasi dari berbagai
sumber, maka diharapkan siswa dapat
mencapai indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun
dalam bentuk visual lainnya.
b. Acquisition Of Information

Pada tahap ini siswa diberi suatu
permasalahan  secara individu  maupun
kelompok untuk dapat menemukan,
memahami dan menyatukan ide atau gagasan
yang ada dalam pikiran siswa, kemudian
mampu menginterpretasikan dan
mengkomunikasikan ide-ide dan hasil diskusi
secara tatap muka maupun menggunakan
fasilitas TIK. Dalam hal ini guru memberikan
LKS dan membimbing siswa dalam berdiskusi
yang diharapkan dapat mencapai indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu

kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui  lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta

menggambarkannya secara visual.
c. Synthesizing Of Knowledge.

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk
membangun ide-ide baru dengan
menggabungkan informasi-informasi  yang
telah diperoleh untuk  menghasilkan
kesimpulan baru. Dalam hal ini guru
membantu siswa untuk menyatukan
informasi/ide yang disampaikannya. Dengan
siswa menggabungkan informasi  yang
diperolen maka diharapkan siswa sudah
memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis  yaitu kemampuan  dalam
menggunakan istilah-istilah,  notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dengan  model-model
situasi.

Hal ini juga ditunjukkan dengan hasil
penelitian dari Rizgi AA, Hardi Suyitno, dan
Sudarmin yang berjudul “Analisis Kemampuan
Komunikasi ~ Matematis  Ditinjau  dari
Kepercyaan Diri Siswa Melalui Blended
Learning”. Dari penelitian ini diperoleh hasil
bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran blended learning
tergolong baik.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review beberapa jurnal
melalui hasil penelitian dan pembahasan yang
sudah diungkapkan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran yang dirancang dengan model
pembelajaran  blended learning  dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berdiskusi secara aktif dalam pembelajaran
tatap muka dan online dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis, karena dalam  pembelajaran
tersebut terdapat online learning dimana siswa
memperolen waktu lebih banyak untuk
mengakses materi karena keterbatasan waktu
dalam pembelajaran tatap muka.
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